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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

World Health Organization (WHO) mengatakan diabetes melitus adalah 

penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa darah, 

juga dikenal sebagai gula darah. Diabetes melitus tipe II adalah yang paling umum 

dan biasanya terjadi pada orang dewasa, disebabkan oleh resistensi tubuh terhadap 

insulin atau kekurangan produksi insulin yang cukup. Penyakit diabetes melitus tipe 

II sangat mempengaruhi matebolisme protein darah di dalam tubuh, salah satunya 

yaitu albumin. Albumin merupakan protein yang jumlahnya paling banyak diantara 

protein lain yakni, berkisar 55 – 60% dari total kadar protein (Rustamaji et al., 

2023). 

Menurut data WHO 2021, diabetes menjadi penyebab 1,6 juta kematian dan 

47% dari mereka berumur di bawah 70 tahun. Pada tahun 2022, 14% orang dewasa 

berusia di atas 18 tahun menderita diabetes (WHO, 2024). International Diabetes 

Federation menyatakan pada tahun 2022 bahwa 537 juta orang dewasa (20-79 

tahun) di dunia menderita diabetes. Angka ini diperkirakan akan bertambah menjadi 

643 juta pada tahun 2030 dan 784 juta pada tahun 2045 (IDF, 2023). 

Indonesia merupakan negara ke-5 di dunia dengan jumlah penderita diabetes 

melitus tertinggi yakni sebanyak 19,5 juta penderita, berdasarkan data Internasional 

Diabetes Federasi (IDF) 2021. Pada tahun 2023, prevalensi diabetes melitus di 

Indonesia tercatat sebesar 11,7%. Data dari Kementerian Kesehatan menunjukkan 
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bahwa jumlah penderita diabetes di Indonesia saat ini sudah mencapai 19,5 juta 

orang. Angka tersebut diperkirakan akan meningkat menjadi 28,5 juta penduduk 

pada tahun 2045 (Kemenkes, 2023). 

Menurut data Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2021, total 

kasus diabetes melitus di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 172.044 kasus. 

Kabupaten Banyuasin memiliki jumlah kasus diabetes melitus terbanyak yaitu 

46.957 kasus. Dinas Kesehatan Kota Palembang pada tahun 2020, menunjukan 

jumlah penderita diabetes melitus sebanyak 5.170 penderita (Parmin dan Safitri, 

2022). Data kota Palembang dengan jumlah kasus diabetes melitus 10.517 kasus 

(Dinkes Provinsi Sumatera Selatan, 2021).  

Diabetes melitus tipe II adalah kondisi dengan gejala hiperglikemia dimana 

tubuh masih dapat memproduksi insulin, tetapi tidak mampu menggunakan insulin 

secara efektif, sehingga sel-sel tidak merespons insulin atau yang dikenal sebagai 

resistensi insulin  (Amiruddin, 2023).  

Albumin serum dianggap sebagai penanda untuk inflamasi sistemik. Albumin 

bertindak sebagai reaktan fase akut negatif dan juga penanda prognostik pada 

berbagai kondisi penyakit, termasuk diabetes melitus tipe II. Pada kondisi 

hiperglikemia, kadar glukosa darah meningkat secara signifikan akibat resistensi 

insulin. Hal ini menyebabkan glukosa tetap berada dalam sirkulasi darah karena 

tidak dapat masuk ke dalam sel dengan baik. Akumulasi glukosa dalam darah dalam 

jangka waktu lama dapat memicu proses glikasi non-enzimatik, yaitu reaksi spontan 

antara glukosa bebas dengan protein, lipid, atau DNA (Chang et al., 2019). 
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Albumin yang mengalami glikasi menjadi lebih mudah terdegradasi, 

sehingga waktu paruhnya berkurang secara eksponensial dan menyebabkan 

penurunan kadar albumin serum. Pada pasien dengan hiperglikemia akut disertai 

hipoalbuminemia, glikasi protein plasma lainnya meningkat, yang berujung pada 

pembentukan produk akhir glikasi lanjutan (advanced glycation end 

products/AGEs) yang bersifat toksin karena dapat mengubah struktur dan fungsi 

protein, dan menstimulasi terjadinya stres oksidatif dan inflamasi melalui interaksi 

dengan reseptor spesifik (RAGE), serta berkontribusi terhadap patogenesis 

komplikasi diabetes jangka panjang (Pandiyan et al., 2021). 

Penelitian Felyn Gaputri dan Frans Pangalila (2020) di Rumah Sakit Royal 

Taruma Jakarta Barat. Dari 84 pasien diabetes melitus tipe II dengan mayoritas 

HbA1c tinggi 78,6%, diperoleh 61 pasien (72,6%) kadar albumin rendah dan 23 

pasien (27,4%) kadar albumin normal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ferdinand Anem Pigome et al. (2021) di 

Rumah Sakit Bintang Amin Husada Bandar Lampung. Dari 60 pasien diabetes 

melitus tipe II dengan peningkatan HbA1c sebanyak 83,3%, ditemukan 54 pasien 

(90%) dengan hipoalbumin dan 6 pasien (10%) yang tidak hipoalbumin. 

Sebaliknya, penelitian Eva Royandriani Rustamaji et al. (2023) di Rumah 

Sakit Sumbawa. Dari 30 pasien diabetes melitus tipe II, ditemukan 2 pasien (6,7%) 

dengan kadar albumin rendah (<3,5 g/dl) dan 28 pasien (93,3%) dengan kadar 

albumin normal (3,5 - 5,5 g/dl).  

Rumah Sakit Islam Siti Khodijah adalah salah satu Rumah Sakit Umum tipe 

B di Kota Palembang yang memberikan pelayanan kesehatan bagi pasien diabetes 
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melitus. Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan, didapatkan kasus diabetes 

lebih kurang 100 pasien dalam 3 bulan terakhir. Sampai saat ini, belum ada 

penelitian yang meneliti kadar albumin dalam darah pada pasien diabetes melitus 

tipe II di rumah sakit ini. Pada pasien diabetes melitus tipe II, albumin dapat 

menjadi indikator yang berperan penting dalam pemantauan kondisi kesehatan dan 

pengelolaan komplikasi penyakit. 

Dari uraian latar belakang di atas, dan terdapat perbedaan dari penelitian 

sebelumnya maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Gambaran Kadar Albumin dalam Darah Pada Penderita Diabetes Melitus 

Tipe II di Rumah Sakit Islam Siti Khodijah Tahun 2025”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu diketahuinya gambaran kadar albumin dalam darah pada 

penderita diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti Khodijah Palembang 

tahun 2025. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana distribusi frekuensi kadar albumin dalam darah pada 

penderita diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti Khodijah? 

2. Bagaimana distribusi statistik kadar albumin dalam darah pada penderita 

diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti Khodijah? 

3. Bagaimana distribusi frekuensi kadar albumin dalam darah pada 

penderita diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti Khodijah 

berdasarkan usia?  
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4. Bagaimana distribusi frekuensi kadar albumin dalam darah pada 

denderita diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti Khodijah 

berdasarkan jenis kelamin?  

5. Bagaimana distribusi frekuensi kadar albumin dalam darah pada 

penderita diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti Khodijah 

berdasarkan lama menderita?  

D. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya gambaran kadar albumin dalam darah pada penderita 

diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti Khodijah tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya distribusi frekuensi kadar albumin dalam darah 

pada penderita diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti 

Khodijah. 

b. Diketahuinya distribusi statistik kadar albumin dalam darah pada 

penderita diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti 

Khodijah. 

c. Diketahuinya distribusi frekuensi kadar albumin dalam darah 

pada penderita diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti 

Khodijah berdasarkan usia. 

d. Diketahuinya distribusi frekuensi kadar albumin dalam darah 

pada penderita diabetes melitus Tipe II di Rumah Sakit Islam Siti 

Khodijah berdasarkan jenis kelamin. 
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e. Diketahuinya distribusi frekuensi kadar albumin dalam darah 

pada penderita diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti 

Khodijah berdasarkan lama menderita. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai sarana belajar untuk meningkatkan pemahaman, menambah 

wawasan dan pengalaman, serta dapat menerapkan ilmu yang diperoleh baik 

secara teori maupun praktek di bidang kimia klinik. 

2. Manfaat Aplikatif 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi untuk menambah 

wawasan dan pengetahuan kepada mahasiswa/i Jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis Poltekkes Kemenkes Palembang, serta menambah 

ragam penelitian di bidang kimia klinik yang bisa menjadi bahan referensi 

atau literatur untuk penelitian selanjutnya. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mencakup ruang lingkup kimia klinik untuk mengetahui 

gambaran kadar albumin dalam darah pada penderita diabetes melitus tipe II di 

Rumah Sakit Islam Siti Khodijah Palembang tahun 2025. Jenis penelitian ini adalah 

deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Lokasi pengambilan sampel dan 

penelitian di Rumah Sakit Islam Siti Khodijah Kota Palembang. Pelaksanaan 

penelitian pada bulan Maret-April 2025. Populasi penelitian seluruh penderita 

diabetes melitus tipe II di Rumah Sakit Islam Siti Khodijah tahun 2025. Sampel 

diambil dengan teknik accidental sampling. Jenis pengambilan data yang 
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digunakan adalah data primer. Pemeriksaan albumin pada penderita diabetes 

melitus tipe II menggunakan metode Bromcresol green (BCG) dengan alat 

spektrofotometer.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 penderita diabetes 

melitus tipe II sebanyak 18 pasien (60 %) memiliki kadar albumin rendah dan 12 

pasien (40 %) memiliki kadar albumin normal. 
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